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ABSTRACT 

 
 

MIFTAHULJANA. E2119222. THE EFFECT OF COMPANY SIZE AND 

CAPITAL STRUCTURE ON THE FINANCIAL PERFORMANCE IN THE 

PHARMACEUTICAL SUB-SECTOR ON IDX 

 

The company's financial performance is a very important concern for all 

companies.   It is a crucial thing for a company. This study aims to find the effect 

of the financial performance of the pharmaceutical sub-sector companies in the 
form of company size and capital structure by using ratio analysis tools with 

multiple regression. The results indicate that the company size has a t-count of - 

0.863, smaller than the t-table of 0.116, but not supported by a significance level 

of 5% (0.394 > 0.05). It means that the hypothesis stating that the company size 

has a positive and significant effect on the company's financial performance in the 

Pharmaceutical Sub-Sector on the IDX is rejected. The results of the processed t- 

table illustrate that the capital structure variable (Debt to Asset Ratio) has a t- 

count value of -2,905, smaller than the t-table of 0.116 and supported by a 

significance level of 5% (0.007 <0.05). The hypothesis states that the capital 

structure (Debt to Asset Ratio) has a negative but significant effect on the 

company's financial performance in the Pharmaceutical Sub-Sector on the IDX is 

accepted. The processed results of the F-test table illustrate that the company size 

variable (total assets) is obtained by the F-count value of 5.479, greater than the 

F-table of 2.035 but not supported by a significance level (0.009 > 0.05) or 5%. 

The hypothesis stating that company size (total assets) and capital structure (Debt 

to Asset Ratio) positively and significantly affect the company's financial 

performance in the Pharmaceutical Sub-Sector on the IDX is accepted. 

 

Keywords: company size, organizational structure, ROA 



 

 

ABSTRAK 

 
 

MIFTAHULJANA. E2119222. PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN 

DAN STRUKTUR MODAL TERHADAP KINERJA KEUANGAN PADA 

SUB SEKTOR FARMASI DI BEI 

 

Kinerja keuangan perusahaan sangat penting jadi perhaian bagi semua perusahaan 

karena merupakan darah bagi perusahaan. Tujuan dilakukannya penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan perusahaan sub sector 

farmasi berupa ukuran perusahaan dan struktur modal dengan menggunakan alat 

analisis rasio dengan regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan diperoleh nilai thitung sebesar -0,863 lebih kecil dari pada 

ttabel sebesar 0,116 namun tidak didukung adanya nilai signifikan atau tingkat 

kemaknaan 5% (0,394 > 0,05). Dengan demikian hipotesis yang berbunyi bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan pada Sub Sektor Farmasi di BEI, ditolak. Dan hasil olahan tabel Uji t 

dan signifikan menggambarkan bahwa variabel struktur modal (Debt to Asset 

Ratio) diperoleh nilai thitung sebesar -2,905 lebih kecil dari pada ttabel sebesar 

0,116 dan didukung adanya nilai signifikan atau tingkat kemaknaan 5% (0,007 < 
0,05). Dengan demikian hipotesis yang berbunyi bahwa struktur modal (Debt to 

Asset Ratio) berpengaruh negatif namun signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan pada Sub Sektor Farmasi di BEI, diterima. Hasil olahan tabel Uji F 

dan signifikan menggambarkan bahwa variabel ukuran perusahaan (total aktiva) 

diperoleh nilai Fhitung sebesar 5,479 lebih besar dari pada Ftabel sebesar 2,035 

namun tidak didukung adanya nilai signifikan atau tingkat kemaknaan 5% (0,009 

> 0,05). Dengan demikian hipotesis yang berbunyi bahwa ukuran perusahaan 

(total aktiva) dan struktur modal (Debt to Asset Ratio) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan pada Sub Sektor Farmasi di BEI, 

diterima 

 

Kata kunci: ukuran perusahaan, struktur organisasi, ROA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 

Kesehatan merupakan anugerah terbesar yang dikaruniakan dari Tuhan 

YME karena dengan tubuh yang sehat maka aktivitas sehari-hari akan berjalan 

dengan lancar. Oleh karena itu banyak para pengusaha yang memanfaatkan 

peluang bisnis ini dengan bekerjasama beberapa perusahaan dari luar mendirikan 

usaha yang bergerak dalam bidang farmasi untuk memproduksi obatan-obatan 

apalagi dengan kondisi covid-19 sekarang ini yang melanda dunia yang tentunya 

membutuhkan obat-obatan sebagai penanggulangannya. 

Begitu besarnya arti sebuah kesehatan, maka Pemerintah Indonesia sendiri 

memprioritaskan anggaran terbesar di bidang kesehatan, hal ini dapat dilihat 

dengan keseriusan pemerintah dengan menggolontorkan dana yang sangat besar 

di bidang kesehatan dan juga pertimbangan utama karena bahan baku untuk 

memproduksi obat-obatan melimpahruah di tanah air kita. Oleh sebab itu, 

masyarakat Indonesia tidak harus mengharapkan lagi layanan kesehatan dari luar, 

selain dari itu industri farmasi dan alat kesehatan juga akan menjadi andalan 

pemerintah di era tatanam kenormalan baru dan dengan melihat tingkat kesadaran 

masyarakat dunia dan juga khususnya Indonesia perhatian terhadap kesehatan 

semakin besar dan menjadi konsumsi dan kebutuhan luar biasa. 

Menjalankan sebuah usaha sekalipun memiliki prospek yang cerah, bukan 

berarti hanya sekedar mendirikannya, namun perlu perhitungan yang tepat dan 

matang. Demikian halnya dalam mendirikan perusahaan  farmasi membutukan 
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analisis terutama dari sisi modal yang digunakan dalam menjalankan usaha 

tersebut yang berkaitan dengan masalah struktur modal dan juga tidak kalah 

pentingnya masalah besarnya perusahaan yang dikelola yang dihubungkan dengan 

persoalan total harta atau aktiva yang digunakan oleh perusahaan, kedua hal yang 

dimaksud tersebut yaitu ukuran perusahaan dan struktur modal selalu 

dihubungkan dengan profit yang diperoleh karena salah satu orientasi bisnis 

adalah pencapaian laba yang optimal sebagaimana yang diharapkan oleh semua 

perusahaan. 

Ukuran perusahaan menggambarkan besar atau kecilnya suatu perusahaan 

dan ukuran perusahaan pada prinsipnya berkaitan langsung dengan penilaian 

investor dalam membuat sebuah keputusan untuk melakukan investasi. Ukuran 

perusahaan pada umumnya yang diukur adalah besarnya total aktiva yang dimiliki 

oleh perusahaan karena nilai total aktiva pada umumnya sangat besar 

dibandingkan dengan variabel keuangan lainnya. 

Ukuran perusahaan merupakan total aset yang disesuaikan menurut besar 

kecil sautu perusahaan dengan bermacam model seperti mengukur besarnya 

jumlah aktiva, ukuran perusahaan diasumsikan mampu mempengaruhi laba yang 

diperoleh perusahaan karena dengan skala perusahaan yang cukup besar, secara 

otomatis semakin memudahkan organisasi untuk mendapatkan modal bersumber 

dari luar dalam hal ini pinjaman yang bersifat jangka panjang maupun yang 

bersifat jangka pendek maupun yang bersumber dari dalam perusahaan itu sendiri 

misalnya laba uyang diperoleh perusahaan ataukah keuntungan yang tidak dibagi 
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yang kesemuanya ini dinyatakan dengan total aktiva ataupun total penjualan 

bersih. 

Sebagaimana Hery (2017 : 11) menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

adalah besar kecilnya perusahaan yang berkaitan dengan total aktiva atau 

penjualan bersih dan semakin total aktiva ataupun total penjualan bersih, maka 

semakin besar modal yang ditanam, demikian juga bahwa semakin besar 

penjualan yang dilakukan oleh perusahaan, maka semakin besar pula perputaran 

uang dalam perusahaan. 

Besar kecilnya ukuran perusahaan sangat berhubungan dengan struktur 

modal terutama hubungannya dengan kemampuan perusahaan dalam 

mendapatkan pinjaman atau utang baik utang jangka pendek maupun utang jangka 

panjang. Perusahaan yang besar tentunya memiliki kebutuhan dana yang besar 

pula untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan dan salah satu pilihan 

dalam hal pemenuhan kebutuhan modal perusahaan adalah dengan menggunakan 

pinjaman atau utang dari luar yang biasa dikenal dengan modal eksternal. 

Menurut Riyanto (2011 : 22) bahwa struktur modal yaitu pembelanjaan 

yang permanen dalam hal ini mencerminkan keseimbangan antara utang jangka 

panjang dengan modal sendiri. Modal tersebut dimaksudkan yang akan menjadi 

tanggungan terhadap keseluruhan risiko perusahaan dan akan dijadikan agungan 

atau jaminan untuk kreditur. Namun, terlepas dari itu struktur modal juga akan 

dapat menjadi sebuah masalah yang penting bagi perusahaan karena baik 

buruknya struktur modal perusahaan akan berdampak pada kondisi keuangannya. 
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Dimana dalam hal ini jika perusahaan memiliki hutang yang banyak akan 

berdampak pada biaya yang besar terhadap perusahaan. 

Struktur modal menggambarkan proporsi atau besarnya penggunaan utang 

perusahaan dalam mendanai investasinya sehingga para investor akan melakukan 

penilaian terhadap perusahaan karena mampu memprediksi resiko yang akan 

terjadi serta memproyeksikan tingkat pengembalian investasi modal yang ditanam 

pada perusahaan tersebut yang dikaitkan terhadap capain keuntungan yang akan 

diperoleh perusahaan ke depan dan ramalan laba yang besar akan membuat 

tertarik para investor untuk menanamkan modalnya. Keterkaitan dengan 

pertumbuhan penjualan yang tinggi dapat dilihat dari dukungan sumber daya 

modal yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Kurang maksimalnya struktur 

modal disebabkan karena tingkat pengembaliannya lebih kecil jika dihubungkan 

dengan tingginya risiko keuangan yang terjadi pada aktivitas operasional 

perusahaan dalam pengelolaan modalnya. 

Seorang pemilik perusahaan atau manajer keuangan harus memperhatikan 

dalam aktivitas pengelolaan modalnya sebelum mengambil sebuah keputusan 

karena arus kas keuangan perusahaan akan terganggu apabila terjadi kesalahan 

dalam pengelolaannya, sementara tujuan dari pada struktur modal itu sendiri 

adalah mengoptimalkan tingkat kesejahteraan para pemilik investasi (saham). 

Struktur modal yang mengalami kenaikan merupakan gambaran kesuksesan yang 

dicapai oleh perusahaan dalam suatu periode waktu tertentu. 

Pada penelitian ini ukuran perusahaan yang dimaksud adalah total aktiva 

yang digunakan oleh perusahaan selama tiga tahun terakhir yang tercermin pada 
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laporan keuangan perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI setiap tahunnya dan 

dikaitkan dengan kinerja perusahaan dalam hal ini laba yang diperoleh untuk 

mengukur keberhasilan jumlah keseluruhan aktiva yang digunakan perusahaan 

selama berproduksi dan untuk mengukur struktur modal digunakan rasio DER 

yaitu rasio utang terhadap modal sendiri sebagai alat ukur, yakni dengan 

membandingkan jumlah keseluruhan utang dengan jumlah modal sendiri yang 

digunakan perusahaan dengan memberikan pengertian bahwa perusahaan mampu 

melunasi total utangnya melalui modal sendiri yang dipergunakan dalam melunasi 

utangnya. Rendahnya Debt To Equity Ratio yang terjadi diasumsikan bahwa 

tingginya kemampuan perusahaan dalam melunasi semua utangnya hal ini juga 

dapat dikatakan bahwa semakin tingginya utang yang dipakai oleh perusahaan 

yang tercermin dalam struktur modalnya menunjukkan perusahaan memiliki 

kewajiban yang besar dalam melunasi kewajibannya. 

Adapun kinerja keuangan yang diukur dalam penelitian ini adalah besarnya 

rentabilitas yang diperoleh perusahaan selama tiga tahun berturut-turut yang 

tercermin pada laporan keuangan perusahaan karena laba yang diperoleh tak 

terpisahkan dengan persoalan kinerja dan dalam hal ini adalah kinerja finansial 

atau kinerja keuangan yang diukur selama tiga tahun terakhir secara time serries. 

Rasio rentabilitas yang digunakan adalah return on total asset (ROA). Return on 

total asset merupakan alat yang digunakan dalam menilai kemampuan suatu 

perusahaan untuk memperoleh keuntungan masa depan terhadap pengelolaan dana 

yang diinvestasikan, Mardyanto, (2009 : 196). 
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Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa perusahaan yang besar akan lebih 

optimis menjual saham baru untuk pemenuhan kebutuhan dalam mendanai 

pertumbuhan penjualannya dibandingkan dengan perusahaan yang berukuran 

kecil. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian pada perusahaan yang bergerak dalam bidang farmasi dengan 

memformulasikan judul, ”Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Struktur Modal 

terhadap Kinerja Perusahaan pada Sub Sektor Farmasi di BEI”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini, yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja perusahaan pada Sub 

Sektor Farmasi di BEI ? 

2. Bagaimana pengaruh struktur modal terhadap kinerja perusahaan pada Sub 

Sektor Farmasi di BEI ? 

3. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan dan struktur modal secara simultan 

terhadap kinerja perusahaan pada Sub Sektor Farmasi di BEI ? 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

 

1.3.1 Maksud Penelitian 

 

Maksud dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui : 

 

1. Besarnya bengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja perusahaan pada Sub 

Sektor Farmasi di BEI 
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2. Besarnya pengaruh struktur modal terhadap kinerja perusahaan pada Sub 

Sektor Farmasi di BEI 

3. Besarnya pengaruh ukuran perusahaan dan struktur modal secara simultan 

terhadap kinerja perusahaan pada Sub Sektor Farmasi di BEI 

 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja perusahaan 

pada Sub Sektor Farmasi di BEI 

2. Untuk menganalisis pengaruh struktur modal terhadap kinerja perusahaan pada 

Sub Sektor Farmasi di BEI 

3. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan dan struktur modal secara 

simultan terhadap kinerja perusahaan pada Sub Sektor Farmasi di BEI 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan berguna untuk pihak: 

 

1. Praktisi 

 

Sebagai bahan pertimbangan untuk semua perusahaan pada umumnya dan 

khususnya untuk perusahaan Famasi dalam memperhatikan ukuran perusahaan 

yang dikelolanya dan dalam penggunaan struktur modalnya agar kinerja 

perusahaan dapat dicapai dalam hal ini mampu menaikkan keuntungan 

perusahaan. 
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2. Akademisi 

 

Sebagai referensi kepada peneliti berikutnya yang ingin melakukan penelitian 

dalam bidang yang sama dan menambahkan beberapa variabel yang belum 

sempat diteliti yang dapat memperngaruhi kinerja keuangan. 

3. Peneliti 

 

Sebagai tambahan pengetahuan dan pengaplikasian teori yang diperoleh di 

bangku kuliah dan pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam aspek 

keuangan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Ukuran Peusahaan 

 

Urgensi dari ukuran perusahaan yaitu untuk mengetahui kemampuan 

keuangan yang dimiliki oleh perusahaan dalam periode akuntansi atau satu tahun 

dan diukur melalui total aktiva yang terdapat pada laporan keuangan perusahaan. 

Indikator yang kerap kali dipergunakan oleh perusahaan dalam menjaga 

kestabilan dan keberlanjutan usahanya adalah ukuran perusahaan. Perusahaan 

yang berskala besar dianggap mempunyai kemampuan bila diperhadapkan pada 

kondisi ekonomi yang tidak stabil, misalnya terjadi resesi dan inflasi dan 

terjadinya situasi politik yang tidak stabil serta keamanan negara yang tidak 

kondusif disebabkan oleh adanya kekacauan internal dalam negara tersebut. Hal 

ini dproyeksikan bahwa perusahaan dengan ukuran yang besar memiliki akses 

yang sumber daya yang tak terbatas, bervariasinya layanan, jumlah produksi yang 

besar, dan memiliki sistim startegi pengelolaan yang lebih bagus serta mampu 

menggunakan laba untuk kecukupan modalnya, sementara itu perusahaan yang 

skalanya kecil akan rumit dalam melakukan pendanaan, akibatnya peusahaan akan 

terancam dalam mengatasi keberlanjutan usahanya, Arend, 2014 : 33-57). 

Ukuran perusahaan juga sangat berarti bagi para investor, karena investor 

percaya bawa dengan ukran perusahaan yang besar akan mudah bagi perusahaan 

untuk mendapatkan akses dan melakukan aktivitas prusahaan yang tanpa 

menghadapi kendala yang berarti demikian halnya dengan adanya informasi yang 

diperoleh masyarakat tidak sulit yang akhirnya akan menaikkan nilai dari pada 
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perusahaan itu sendiri karena adanya kemampuan perusahaan dalam berktivitas 

pada pasar yang besar dan nilai buku yang besar dan keuntungan yang besar pula. 

Salah satu cara untuk mengetahui besar kecilnya ukuran suatu perusahaan 

diantaranya jumlah asset atau jumlah penjualan neto. Semakin besar jumlah aset 

ataukah jumlah penjualan neto yang dilakukan oleh perusahaan, menunjukkan 

adanya ukuran perusahaan yang besar pula demikian halnya jika semakin 

rendahnya jumlah aset perusahaan ataukah penjualan neto perusahaan tentu akan 

menunjukkan semakin rendahnya jumlah aset perusahaan ataukah penjualan neto 

perusahaan. 

Dalam mengetahui besar kecilnya ukuran perusahaan dapat dilihat dari 

klaster perusahaan yang berdasarkan jumlah asset, pendapatan bersih dan nilai 

suatu perusahaan dengan barometernya dari jumlah peredaran saham karena hal 

ini sangat perlu diketahui oleh para emiten sebagai penilaian tentang ketentuan 

dasar dari macam-macam spesialisasi perusahaan, misalnya para emiten akan 

melakukan penilaian terhadap jumlah saham perusahaan yang beredar di bursa 

efek yang menjadi perhitungan dari besarnya total surat-surat berharga yang 

dicatat di Bursa Efek Indonesia kemudian dikalikan dengan biaya per lembar 

saham. Apabila perusahaan mempunyai kapitalisasi pasar di bawah satu triliun 

maka perusahaan tersebut dikategorikan perusahaan kecil, namun sebaliknya jika 

kapitalisasi yang lebih umum dikenal sebagai jumlah modal berupa saham, hutang 

jangka panjang dan surplus yang dipergunakan oleh perusahaan dan perlu dicatat 

bahwa penjualan yang dilakukan oleh perusahaan setiap tahunnya merupakan 

nilai dari pada sebuah perusahaan. 
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Riyanto (2011 : 305) mengemukakan bahwa ukuran perusahaan merupakan 

penggambaran besar kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukkan pada total 

aktiva, jumlah penjualan, rata-rata penjualan.” Sejalan dengan yang disampaikan 

Brigham dan Houston (2011 : 212) struktur modal merupakan gabungan atau 

bagian antar hutang jangka panjang dan modal sendiri dalam rangka untuk 

membiayai investasi perusahaan. 

Demikian halnya yang dinyatakan oleh Alamlia dan Devi (2007 : 319) 

bahwa apabila perusahaan masuk dalam kategori yang sukses tentunya 

mempunyai jalan yan mulus untuk masuk ke dalam bursa saham memilih opsi 

sesuai tujuan. 

Menurut Almira dan Devi (2007) bahwa apabila perusahaan yan baru 

muncul dan masih berskala kecil sulit mendapatkan jalan ke bursa efek, namun 

sebaliknya sudah lama eksis dan sudah besar tentunya mempunyai aksesibilitas ke 

bursa efek. Demikian pula yang dikatakan oleh Indriani (2005) bahawa dengan 

besarnya ukuran yang dimiliki oleh perusahaan menunjukkan kemampuannya 

membangun trust kepada para stakholder karena perusahaan besar lebih dikenali 

dibandingkan dengan perusahaan yang masih kecil. Perusahaan yang besar 

menunjukkan esistensinya dalam dunia bisnis untuk mengelola usahanya karena 

sudah masuk dalam tahapan chas flow yang optimal dengan asumsi bahwa 

perusahaan tersebut mempunyai masa depan yang cerah dengan periode masa 

yang lama juga cerminan stabilitas yang tinggi dalam hal pencapaian keuntungan 

yang masimal. 
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Perusahaan yang dapat mencapai kestabilan yang tinggi dan mempunyai 

kemampuan untuk bersaing karena ditopang oleh modal yang besar pula 

terindikasi bahwa perusahaan tersebut sudah tergolong perusahaan yang mapan 

dan memiliki kemudahan mendapatkan modal di kanca bursa efek, (Sartono, 2010 

: 249). 

 

Senada dengan yang disampaikan oleh Nurbaety (2013) yang terkait dengan 

persoalan ukuran perusahaan bahwa perusahaan memiliki sifat yang determinan 

dari struktur modal pada beberapa studi yang telah dirangkum dengan 

argumentasi yang berbeda sebagaimana berikut : 

1. Ukuran perusahaan mampu menunjukkan kemampuannya dalam mendapatkan 

modal di bursa efek karena sudah terorganisir dengan baik hal ini biasanya 

terjadi apabila perusahaan tersebut memiliki ukuran yang besar, besarnya 

ukuran perusahaan dilihat dari total aktiva yang dimiliki. Sebaliknya 

perusahaan yang berskala kecil pada dasarnya hampir tidak memiliki jalan ke 

bursa efek baik dalam hal untuk perolehan obligasi maupun saham. Sekalipun 

perusahaan kecil mempunyai kesempatan untuk medapatkan akses di pasar 

saham akan tetapi profit untuk penjualan sekuritas relatif kecil bahkan tidaak 

menutup kemungkinan hanya menjadi sebuah faktor yang menghambat 

terhadap pengembalian dari hasil investasi yang dilakukan oleh investor. 

2. Ukuran perusahaan sebagai salah satu faktor penentu terjadinya penrjajian 

financial, perusahaan yang berskala besar pada umumnya bebas menentukan 

bermacam-bermacam utang untuk pembiayaan operasional perusahaan bahkan 

tidak menutup kemungkinan perusahaan mampu memperoleh penawaran 
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khusus atas perjanjian financial yang lebih menguntungkan ketimbang yang 

didapatkan oleh perusahaan kecil. Semakin banyak total dana yang 

dipergunakan, maka semakin banyak peluang melakukan perjanjian yang 

direncanakan berdasarkan dengan preferensi dari kedua bela pihak sebagai 

penyokong atas perjanjian utang yang mengacu pada standar yang telah 

disepakati. 

3. Terjadinya perolehan laba lebih besar disebabkan karena adanya pengaruh 

ukuran perusahaan, hal ini dapat dilihat dari penggunaan biaya yang tinggi 

akan memungkinkan tingkta pengembalian yang tingi pula. Pada dasarnya 

ukuran perusahaan besar mempunyai ciri khas dengan memiliki struktur 

keuangan yang matang karena segala bentuk penggunaan modal sudah 

direncanakan terlebih dahulu dan perusahaan mampu membuat sistem 

akuntansi menjadi sebuah sistem manajemen. 

Berdasarkan dari bebrapa definisi di atas, maka penulis menarik kesimpulan 

bahwa dari total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan mengalami kenaikan setiap 

tahun menunjukkan bahwa kinerja perusahaan semakin baik dalam memperoleh 

modal untuk melakukan pembayaran atas utang yang dimiliki oleh perusahaan. 

Akan tetapi perusahaan yang besar lebih condong untuk menghindari naik 

turunnya laba sehingga perusahaan besar berusaha dalam mempertahankan laba 

secara maksimal. Oleh sebab itu, diperkirakan bahwa perusahaan berupaya untuk 

melakukan perataan laba. 
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2.1.1 Pengkuran Perusahaan 

 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 ukuran perusahaan 

terbagi atas 4 bagian dalam hal ini: 

1. Usaha mikro 

 

Dilihat dari kepentingan perbankan, usaha mikro adalah suatu segmen pasar 

yang cukup potensial untuk dilayani dalam upaya meningkatkan fungsi 

intermediasinya karena usaha mikro mempunyai karakteristik positif.dapat 

menerima bimbingan asal dilakukan dengan pendekatan yang tepat. 

Namun demikian, disadari sepenuhnya bahwa masih banyak usaha mikro yang 

sulit memperoleh layanan kredit perbankan karena berbagai kendala baik pada 

sisi usaha mikro maupun pada sisi perbankan sendiri. 

2. Usaha kecil 

 

Usaha kecil merupakan usaha yang integral dalam dunia usaha nasional yang 

memiliki kedudukan, potensi, dan peranan yang signifikan dalam mewujudkan 

tujuan pembangunan nasional pada umumnya dan pembangunan ekonomi pada 

khususnya. Selain itu, usaha kecil juga merupakan kegiatan usaha dalam 

memperluas lapangan pekerjaan dan memberikan pelayanan ekonomi yang 

luas, agar dapat mempercepat proses pemerataan pendapatan ekonomi 

masyarakat. 

3. Usaha menengah 

 

Usaha menengah pada umumnya telah memiliki manajemen dan organisasi 

yang lebih baik, lebih teratur bahkan lebih modern dengan pembagian tugas 

yang jelas antara lain, bagian keuangan, bagian pemasaran dan bagian produksi 
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dan telah melakukan manajemen keuangan dengan menerapkan sistem 

akuntansi dengan teratur, sehingga memudahkan untuk auditing dan penilaian 

atau pemeriksaan termasuk oleh perbankan. 

4. Usaha besar yaitu suatu usaha yang kapasitasnya melebihi dari usaha 

menengah baik dari sisi aktiva bersih ataupun output penghasilan setiap tahun. 

Adapun usaha yang tergolong dalam usaha besar misalnya usaha nasional yang 

dimiliki oleh negara atau swasta joint venture dan perusahaan luar negeri yang 

masuk ke Indonesia dengan maksud untuk menjalankan aktivitas 

perekonomian. 

Sebagaimana Undang-Undang Nomor. 20 Tahun 2008 yang telah mengatur 

ukuran perusahaan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2.1. Ukuran Perusahaan yang diatur dalam UU No. 20 Tahun 2008 

 

 
Ukuran Perusahaan 

Kriteria 

Asset (Tidak termasuk tanah 
dan tempat berusaha) 

Penjualan Tahunan 

Skala Mikro Paling tinggi 50 juta Paling tinggi 300 juta 

Skala Kecil Di atas dari 50 juta -500 juta Di atas dari 2,5 M - 300 juta 

Skala Menengah Di atas dari 10 juta -10 M Di atas dari 2,5 M-50 M 

Skala Besar Lebih dari 10 M Lebih dari 50 M 

 

Skala pengukuran perusahaan tersebut menggambarkan bahwa perusahaan 

yang besar mempunyai aktiva ≥ Rp 10 M dan penjualan setiap tahun ≥ Rp 50 M. 
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2.1.2 Metode yang digunakan dalam Ukuran Perusahaan 

 

Menurut Prasetyantoko (2008 : 257) bahwa ”pengukuran ukuran perusahaan 

adalah aktiva total dapat menggambarkan ukuran perusahaan, semakin besar asset 

biasanya perusahaan tersebut semakin besar. ”Sama halnya yang disampaikan 

oleh Jugyanto (2013 : 282) bahwa pengukuran sebuah usaha adalah merupakan 

algoritma dari keseluruhan aktiva yang diperkirakan memiliki keterkaitan kurang 

bagus terhadap rasio-rasio dan perusahaan besar lebih condong menginvestasikan 

dananya pada usaha yan meiliki variasi yang di bawah dalam menjauhi laba yang 

ditahan, 

Jogyanto (2013 : 282) memformulasikan sebuah rumus tentang ukuran 

perusahaan sebagaimana di bawah ini: 

 
Dari rumus di atas, dapat diartikan sebagai suatu perbandingan antara besar 

atau kecilnya usaha dari suatu perusahaan. Semakin besar ukuran suatu 

perusahaan maka semakin mudah perusahaan tersebut dalam memperoleh 

pendanaan. Perusahaan yang besar memiliki akses yang lebih besar untuk 

mendapatkan pendanaan dari berbagai sumber, sehingga untuk melakukan 

pinjaman kepada kreditur akan lebih mudah. Ukuran perusahaan yang besar juga 

menunjukkan perkembangan yang dialami perusahaan tersebut sehingga investor 

akan memberikan respons yang positif. Perusahaan yang besar memiliki sistem 

kontrol yang lebih baik terhadap pasar, sehingga mereka mampu mengahadapi 

persaingan ekonomi yang sedang berfluktuasi. 
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2.2 Struktur Modal 

 

2.2.1 Pengertian Struktur Modal 

 

Riyanto (2011 : 22) menyatakan bahwa struktur modal adalah pembelanjaan 

permanen dimana mencerminkan perimbangan antara utang jangka panjang 

dengan modal sendiri. Modal inilah yang akan menjadi tanggungan terhadap 

keseluruhan resiko perusahaan dan dijadikan jaminan untuk kreditor. Struktur 

modal juga dapat menjadi sebuah masalah yang penting bagi perusahaan, karena 

baik buruknya struktur modal perusahaan akan mempunyai dampak terhadap 

posisi finansialnya. Struktur modal yang tidak baik, dimana mempunyai hutang 

yang besar akan memberikan beban yang berat kepada perusahaan tersebut. 

Struktur modal menunjukkan proporsi penggunaan hutang untuk membiayai 

investasinya, sehingga dengan melihat struktur modal perusahaan tersebut maka 

investor dapat mengetahui risiko dan tingkat pengembalian investasinya. 

Dari pengertian struktural modal di atas, menunjukkan bahwa jika struktur 

modal berada di atas target struktur modal optimal, maka setiap hutang 

mengalami penambahan maka akan menurunkan nilai perusahaan. Teori ini 

menjelaskan bahwa kebijakan pendanaan perusahaan dalam menentukan struktur 

modal memiliki tujuan untuk mengoptimalkan nilai perusahaan. Struktur modal 

merupakan perbandingan nilai hutang dengan nilai modal sendiri yang dapat 

dilihat pada laporan keuangan perusahaan akhir tahun. 

 

2.2.2 Sumber Struktur Modal 
 

Menurut Riyanto (2011 : 23) struktur modal suatu perusahaan secara umum 

terdiri atas dua komponen, yaitu: 
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1. Sumber Intern 

 

Sumber intern dalam hal ini yaitu modal sendiri yaitu modal yang merupakan 

berasal dari dalam perusahaan berupa arus kas dari penghasilan dan penyusutan 

beban ditahan yang dihasilkan perusahaan. 

2. Sumber Ekstern 

 

Sumber ekstern merupakan modal yang diperoleh dari luar perusahaan atau 

biasa disebut modal asing dalam bentuk utang 

utang jangka panjang adalah hutang yang jangka waktu pada umumnya lebih 

dari sepuluh tahun. Hutang jangka panjang ini digunakan untuk membelanjai 

perluasan perusahaan (ekspansi) atau modernisasi dari perusahaan, karena 

kebutuhan modal untuk keperluan tersebut meliputi jumlah yang besar. Adapun 

jenis dari hutang jangka panjang adalah pinjaman obligasi dan pinjaman 

hipotik. 

a. Pinjaman Obligasi 

 

Pinjaman obligasi adalah pinjaman uang untuk jangka waktu yang panjang, 

dimana debitur mengeluarkan surat pengakuan hutang yang mempunyai 

nominal tertentu. Pelunasan atau pembayaran kembali pinjaman obligasi 

dapat diambil dari penyusutan aktiva tetap yang dibelanjai dengan pinjaman 

obligasi tersebut dan dari keuntungan. 

b. Pinjaman Hipotik 
 

Pinjaman hipotik adalah pinjaman jangka panjang dimana pemberi uang 

(kreditur) diberi hak hipotik terhadap suatu barang tidak bergerak agar bila 
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Total liabilities 

DAR = 

Total Aset 

 

 

pihak debitur tidak memenuhi kewajibannya, barang itu dapat dijual dan 

hasil penjualan tersebut dapat digunakan untuk menutup tagihannya.” 

 

2.2.3 Metode Pengukuran Struktur Modal 

 

Menurut Kasmir (2013 : 158) modal dapat dilakukan dengan menganalisis 

berbagai ukuran, diantaranya adalah: 

1. Debt to Assets Ratio (DAR) 

 

Rasio hutang terhadap asset digunakan untk melihat besarnya asset dibelanjai 

dengan hutang, makin besar ratio maka makin tinggi pula hutang yang 

dipergunakan dalam memperoleh laba. Oleh sebab itu besarnya rasio hutang 

terhadap asset, maka terindikasi jumlah aset yang dibiayai oleh utang semakin 

besar, jumlah aset yang dibiayai oleh modal semakin kecil dan risiko 

perusahaan untuk membayar utang jangka panjangnya semakin tinggi. Menurut 

Kasmir (2015 : 156) Debt to Assets Ratio (DAR) yaitu rasio utang yang 

diperuntukkan untuk mengukur perbandingan antara total aktiva dengan total 

utang dimana nilai rata-rata DAR untuk industri umumnya adalah sebesar 35%. 

Rumus Debt to Assets Ratio (DAR) menurut Brealey Myres Marcus (2007 : 

76), yaitu: 

 
2. Debt to Equity Ratio (DER) 

 

Yang dimaksud Debt to Equity Ratio adalah rasio yang dipergunakan dalam 

membandingkan utang terhadap total equity yang terjadi pada perusahaan dan 
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DER = 

Total Equity 

Total liabilities 

DER = 

Total Equity 

 

 

nilai rata-rata DER pada industri umumnya adalah 80%. Adapun menurut 

 

Kasmir (2015 : 158) rumus DER sebagai berikut: 
 

3. Long-term Debt to Equity Ratio (LDER)” 

 

Rasio Long-term Debt to Equity Ratio (LDER) menunjukkan proporsi dari 

hutang jangka panjang yang sumber pendanaanya dari ekuitas atau pemegang 

saham. Menurut Warsono (2003 : 239) ukuran dari LDER digunakan untuk 

mengindikasikan bahwa jika semakin besar rasio perbandingannya, maka 

semakin besar risiko yang ditanggung oleh pemegang saham. Formula yang 

digunakan untuk LDER menurut Riyanto (2011 : 122), yaitu: 

 
 

 

 

 
2.3 Kinerja Keuangan 

 

Kinerja keuangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah rentabilitas 

yang dicapai oleh perusahaan. Rentabilitas merupakan kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh laba yang diukur selama setahun. Biasanya, apabila persentase 

rentabilitas dalam perusahaan cukup besar akan mampu mewujudkan aliran kas 

yang tinggi dan akan berimbas terhadap keuntungan perusahaan yang tidak dibagi 

sebagai pembelanjaan dari dalam perusahaan. 

perusahaan dengan rentabilitas yang tinggi dapat menciptakan cash flows 

yang lebih besar yang berdampak pada besarnya laba ditahan perusahaan yang 

digunakan untuk pembiayaan internal. 
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Sartono (2010 : 145) rmengemukakan bahwa rentabilitas adalah 

kesanggupan suatu korporasi untuk memperoleh keuntungan yang dikaitkan pada 

tingkat penjualan (margin laba), jumlah keseluruhan asset yang ada dalam 

perusahaan (ROA), atau capital internal ataukah capital eksternal (ROE). 

Berdasarkan teori pecking order profitability adalah suatu hal yang menjadi 

pertimbangan dalam capital structure, menjelaskan bahwa modal yang diperoleh 

dari dalam perusahaan dan akan dipergunakan jika rentabilitas yang ada pada 

perusahaan tersebut cukup tinggi. Dengan tingginya rentabilitas yang ada pada 

perusahaan, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tersebut tentunya lebih 

banyak menyediakan laba tidak dibagi, sehingga perusahaan mampu menekan 

penggunaan utangnya. Oleh sebab itu, dengan besarnya tingkat rentabilitas berarti 

kecukupan sejumlah dana internal yang relatif besar dimasukkan sebagai 

keuntungan yang tidak dibagi. Demikian pula, apabila keuntungan yang diperoleh 

perusahan cukup rendah, maka perusahaan condong mempergunakan utang yang 

cukup besar sebab perusahaan tidak mampu membiayai operasional perusahaan 

hanya dengan menggunakan modal sendiri atau laba ditahan.. 

Dalam penelitian ini rasio rentabilitas yang digunakan adalah Return On 

Asset (ROA). ROA merupakan metode untuk menghitung berapa banyak laba 

bersih setelah pajak dihasilkan oleh total aset yang dimiliki perusahaan (Husnan 

dan Pudjiastuti, 2015 : 217). Analisis tingkat pengembalian asset diukur melalui 

perbandingan net profit yang terjadi buat investor biasa dengan total asset. 

Analisis rentabilitas pada penggunaan Return On Asset menggambarkan 

nilainya yang paling sesuai karena dapat melihat kesanggupan perusahaan 
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Laba Bersih 

ROA = 

Total Aktiva 

 

 

memperoleh laba di tahun sebelumnya dan selanjutnya diestimasikan pada tahun 

berikutnya. Aktiva dimaksudkan dalam hal ini yaitu total aktiva korporasi yang 

bersumber dari modal internal ataupun modal eksternal yang telah dimasukkan 

oleh korporasi menjadi asser dan dipergunakan dalam menjamin keberlangsungan 

korporasi. Dan untuk melihat apakah rentabilitas korporasi bagus atau tidak, maka 

akan diukur dari nilai Return On Asset yang semakin mendekati angka 1 atau 

lebih besar dari pada 0,02. Hal ini menunjukkan bahwa kemungkinan nilai 

korporasi sebab tiap asset akan memperoleh keuntungan. Rumus yang digunakan 

menurut Riyanto (2011 : 136) untuk menghitung ROA adalah sebagai berikut: 

 
2.4 Kerangka Pikir 

 

Kerangka pikir dibutuhkan apabila penelitiannya bersifat kuantitatif dan 

harus dijabarkan jika terdapat lebih dari satu konstruk. Jika seandainya penelitian 

cuman terdapat satu konstruk, hal yang perlu disikapi oleh seorang peneliti selain 

menjabarkan secara teori pada setiap konstruk, juga penalaran pada varian 

besarnya konstruk yang akan diteliti, (Haryoko dalam Sugiyono, 2018 : 60). 

Deskripsi teoritis untuk masing-masing variabel, juga argumentasi terhadap 

variasi besaran variabel yang diteliti (Sapto Haryoko, 1999, dalam Sugiyono, 

2010). Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka, maka kerangka pikir pada 

penelitian ini nampak pada gambar berikut: 
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Gambar. Kerangka Pikir 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.5 Hipotesis 

 

Pada penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif, oleh karena itu peneliti merumuskan hipotesis. Berdasarkan 

permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

perusahaan pada Sub Sektor Farmasi di BEI 

2. Struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan 

pada Sub Sektor Farmasi di BEI 

3. Ukuran perusahaan dan struktur modal secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja perusahaan pada Sub Sektor Farmasi di BEI 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Obyek Penelitian 

 

Adapun yang menjadi obyek dalam penelitian yaitu,”ukuran perusahaan, 

struktur modal dan kinerja perusahaan pada Sub Sektor Farmasi di BEI”. 

 

3.2 Metode Penelitian 

 

3.2.1. Desain Penelitian 

 

Desain dalam penelitian ini yaitu menggunakan desain studi empiris guna 

memperoleh informasi yang berhubungan dengan ukuran perusahaan, 

struktur modal dan kinerja perusahaan yang diukur adalah ROA. Penelitian 

ini dilaksanakan dengan cara menganalisis rasio keuangan perusahaan 

Farmasi Tbk yang bersumber dari laporan keuangan dengan perolehan data 

dari situs Indonesian Capital Market Directory (ICMD). 

3.2.2 Definis Operasional Variabel 

 

Untuk menghindari kesalahpahaman, maka peneliti menganggap perlu 

mendefinisikan variabel yang digunakan termasuk dalam hal penggunaan 

rumus. Berikut adalah penjelasan terkait pengukuran variabel-variabel yang 

akan digunakan yang dihimpun dalam sebuah tabel pada penelitian ini, 

yaitu: 
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Tabel. 3.1. Operasional Variabel 

 

Variabel Definisi Variabel Rumus Indikator Skala 

Total 

Aktiva 

Ukuran perusahaan yang 

diukur dari logaritma 

natural dari rata-rata 

total aktiva (total asset) 

perusahaan 

Ln Total 

Aktiva 

Total 

Aktiva 

Rasio 

DAR digunakan untk 

mengukur mengenai 

seberapa besar aktiva 

perusahaan yang 

dibiayai dengan hutang 

TL 

DAR = 

TA 

a. Total 

liabilities 

b. Total 

Aktiva 

ROA  LB 
ROA = 

TA 

a.  Laba 

Bersih 

b. Total 

Aktiva 

Sumber: Jogiyanto (2013 : 282), Brealey Myres Marcus (2007 : 76), 

Riyanto (2011 : 136) 

 

3.2.3 Teknik Pengambilan dan Sampel Penelitian 

 

3.2.3.1 Teknik Pengambillan Sampel 

 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu nonprobability 

sampling. Non probability sampling adalah teknik yang digunakan untuk 

pengambilan sampel yang tidak memberi kesempatan atau peluang yang 

sama bagi setiap anggota populasi atau setiap unsur untuk dipilih menjadi 

sebuah sampel (Sugiyono, 2018 : 84), Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini berdasarkan dengan kriteria dan pertimbangan tertentu yang 

telah ditetapkan oleh peneliti. Menurut data dari Kementerian Kesehatan, 

hingga tahun 2021, ada 241 industri pembuatan obat-obatan, 17 industri 

bahan baku obat-obatan, 132 industri obat-obatan tradisional, dan 18 
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industri ekstraksi produk alami. Berdasarkan data di atas, maka kriteria 

pengambilan sampel pada penelitian ini, yaitu: 

a. Perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI 

 

b. Mempublikasikan laporan keuangannya secara berturut-turut dari tahun 

2017 – 2020 

c. Perusahaan Farmasi yang bergerak dalam bidang industri bahan baku 

obat-obatan 

3.2.3.2 Sampel Penelitian 

 

Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah quota sampling yaitu 

Perusahaan Farmasi Tbk yang bergerak dalam bidang industri bahan 

baku obat-obatan sebanyak 10 perusahaan. Untuk lebih jelasnya jumlah 

perusahaan farmasi dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

No Kode Saham Nama Emiten Tgl IPO 

1 DVLA Darya Varia Laboratoria Tbk 11-Nop-1994 

2 INAF Indofarma (Persero) Tbk 17-Apr-2001 

3 KAEF Kimia Farma (Persero) Tbk 04-Jul-2001 

4 KLBF Kalbe Farma Tbk 30-Jul-1991 

5 MERK Merck Indonesia Tbk 23-Jul-1981 

6 PEHA Phapros Tbk., PT 26 Des 2018 

7 PYFA Pyridam Farma Tbk 16-Okt-2001 

8 SCPI Merck Sharp Dohme Pharma Tbk 8-Jun-1990 

9 SIDO 
Industri Jamu & Farmasi Sido 

Muncul Tbk 
18-Des-2013 

10 TSPC Tempo Scan Pasific Tbk 17-Jan-1994 

Sumber :www. idx.co.id. 2022 

http://www/
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3.2.3.3 Jenis dan Sumber Data 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu 

data yang dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh pihak lain. Dalam penelitian ini 

data bersumber dari Indonesian Capital Market Directory, yang diambil dari situs 

resmi PT. BEI yaitu www.idx.co.id. data tersebut berupa laporan keuangan 

Perusahaan Farmasi Tbk periode 2017-2020 berupa laporan neraca dan laporan 

rugi laba. 

 
3.2.5 Teknik pengumpulan data 

 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan metode dokumentasi dengan cara mengakses data laporan 

keuangan yang telah dimasukkan oleh perusahaan Farmasi di Bursa Efek 

Indonesia melalui situs resmi idx.co.id. dan library research. 

 

3.3 Metode Analisis 

 

Adapun metode analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode 

analisis kuantitatif melalui pendekatan rasio keuangan yang digunakan untuk 

menganalisis ukuran perusahaan, struktur modal dan kinerja keuangan dalam hal 

ini ROA, rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Ukuran Perusahaan 

 

Rumus perhitungan ukuran perusahaan menurut Jogiyanto (2013 : 282), yaitu: 

 

http://www.idx.co.id/
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Total liabilities 
DAR = 

Total Aset 

Laba Bersih 

ROA = 

Total Aktiva 

 

 

b. Struktur Modal 

 

Rumus DAR menurut Brealey Myres Marcus (2007 : 76), yaitu: 
 

 
c. Kinerja Keuangan (ROA) 

 

Rumus ROA menurut Riyanto (2011 : 136), yaitu: 
 

 
Dari hasil analisis pada ketiga rumus di atas, kemudian dimasukkan dalam 

rumus regresi berganda untuk mengetahui pengaruh kedua variabel X terhadap Y. 

Adapun rumus regresi berganda yang digunakan, yaitu: 

 

 

 
Dimana: 

Y = α + β1X1+ β2X2+ ε 

 
 

ε 

 

Y 

α 

β1,β2 

X1 

X2 

= 
 

= 

 

= 

 

= 

 

= 

 

= 

Standar Error 
 

Kinerja Keuangan (ROA) 

Nilai konstanta 

Koefisien korelasi 

Ukuran Perusahaan 

Struktur Modal 
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3.5 Pengujian Hipotesis 

 

Maksud pengujian hipotesis yang digunakan dalam penlitian ini yaitu untuk 

melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Menurut 

Algifari (2000 : 154) pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel eksogen terhadap berubahnya nilai konstruk endogen yang dipeoleh dari 

hasil uji terhadap total nilai konstruk eksogen. Oleh karenanya penting melakukan 

pengujian anova dengan maksud untuk membandingkan tingkat signifikansi yang 

ditetapkan untuk penelitian ini dengan tingkat signifikansi hasil penelitian. yaitu 

sebesar 0,05 dengan kriteria pengujian, jika nilai probabilitas dari output yang 

diteliti lebih kecil dari pada nilai probabilitas yang ditentukan yakni 5%, Ho tidak 

dapat diterima dan sebaliknya menerima hiptesis pilihan dan apabila nilai 

probabilitas dari output yang diteliti lebih besar dari pada nilai probabilitas yang 

ditentukan yakni 5%, Ho dapat diterima dan sebaliknya menolak hiptesis pilihan. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

4.1.1 Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia 

 

Berdasarkan sejarahnya, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia 

merdeka yang didirikan oleh Pemerintah Belanda di Indonesia dimulai sejak tahun 

1912 di Batavia. Pasar modal ketika didirikan untuk kepentingan pemerintah 

kolonial atau VOC, namun kemudian ditutup karena perang dunia 1, walaupun 

pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan pertumbuhan pasar 

modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada beberapa periode 

kegiatan pasar modal tidak berfungsi. 

Dari beberapa periode aktivitas pasar modal mengalami kevakuman, yang 

disebabkan oleh karena adanya beberapa factor misalnya perang dunia I dan II, 

perpindahan kekuasan dari pemerintah colonial kepada pemerintah Indonesia dan 

beberapa hal yang menyebabkan operasi bursa efek tidak berjalan sebagaimana 

mestinya. 

Pada tahun 1977 Bursa Efek dibuka kembali dan dikembangkan menjadi 

bursa modal yang modern dengan menerapkan Jakarta Automoted Traiding 

system (JATS) yang terintgrasi dengan system kliring dan penyelesaian serta 

depositori saham yang dimiliki oleh PT  kustodian Deposition Efek Indonesia 

(KDEI). 

Perdagangan surat berharga dimulai di pasar Modal Indonesia semenjak 3 

Juni 1952. Namun, tonggak paling besar terjadi pada 10 Agustus 1977 yang 
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dikenal sebagai kebankitan Pasar Modal Indonesia. Setelah Bursa Efek Jakarta 

dipisahkan dari Institusi BAPEPAM tahun 1992 dan diswastakan, mulailah pasar 

modal mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. Pasar modal tumbuh pesat 

pada periode 1992-1997. Krisis di Asia Tenggara tahun 1977 membuat pasar 

modal jatuh. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) turun ke posisi paling 

rendah. Bagaimanapun, masalah pasar modal tidak lepas dari arus investasi yang 

akan menentukan perekonomian suatu kawasan, tidak terkecuali Indonesia dari 

Negara-negara di Asia Tenggara. 

Pad tahun 1977 Pemerintah Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal 

dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan seiring 

dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. Saham 

pertama yang diperdagangkan adalah saham PT Semen Cibinong dan pada tahun 

1995, mulai diberlakukan system JATS, transaksi dilakukan secara manual. 

Misalnya dengan menggunakan papan tulis sebagai papan untuk memasukkan 

harga jual beli saham. Dan berubah menjadi scripless trading, yaitu perdagangan 

saham tanpa warkat lalu menggunakan sistem Remote Trading yaitu system 

perdagangan jarak jauh, akhirnya pada tahun 2007 Bursa Efek Jakarta melakukan 

merger dengan Bursa Efek Surabaya dan di awal tahun 2008 berubah nama 

menjadi Bursa Efek Indonesia. 

 

4.1.2 Visi dan Misi 

 

a. Visi 
 

”Menjadi bursa uang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia”. 
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KSEI KPEI BEI 

OTOROTAS JASA KEUANGAN 

Perusahaan Efek 

 
 Penjamin Emisi 

 Perantara Pedagang 

Efek 

 Manajer Investasi 

Lemb. Penjamin 

 
 Biro Adm . Efek 

 Biro Kustodian 

 Wali Amanat 

 Pemeringat Efek 

Peofesi 

Penunjang 

 
  Akuntan 

  Notaris 

  Penilai 

  Konsultan Hukum 

Pemodal 

 
 Domestik 

 Asing 

Emiten 

 
 Perusahaan 

Publik 

 Reksadan 

 

 

b. Misi 

 

Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, melalui 

pemberdayaan anggota Bursa dan partisipan, penciptaan nilai tambah, efisiensi 

biaya serta penerapan good governance. 

 

4.1.3 Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 

 

 

 

 

 

 

4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

4.2 Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan laporan keuangan yang telah diterbitkan oleh setiap perusahaan 

farmasi selama tiga tahun terakhir dengan maksud untuk mengetahui pengaruh 

ukuran perusahaan dan struktur modal terhadap kinerja perusahaan pada sub 

sektor farmasi di BEI, dimana data keuangan perusahaan pada sub sektor farmasi 

tersebut dianalisis dengan menggunakan rasio kemudian diolah kembali dengan 

cara mentabulasi data sesuai nama perusahaan dan mengelompokkan data yang 
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sejenis ke dalam tabel untuk mencari total masing-masing rasio selama tiga tahun 

lalu di smoothing dalam log. natural kemudian dimasukkan dalam program spss v. 

26. Untuk lebih jelanya data-data laporan keuangan perusahaan farmasi yang 

dibutuhkan tersebut dapat dilihat pada uraian berikut: 

4.2.1 Ukuran Perusahaan 

 

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang diklasifikasikan besar 

kecilnya perusahaan diukur dengan total aktiva, jumlah penjualan, nilai sahamnya. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung ukuran perusahaan menurut Jogiyanto 

(2013 : 282), yaitu: 

 
Berdasarkan rumus di atas, maka hasil ukuran perusahaan selama empat 

tahun terakhir yaitu dari tahun 2017 – 2020 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 

 

Data-data Keuangan Perusahaan Farmasi 

TOTAL AKTIVA 

Periode Tahun 2017 – 2020 

No. Tahun Kode 
Total Aktiva 

Ln_TA 
(Rp) 

1 2017 DVLA 1.640.886.147 21,22 

2 2018 DVLA 1.682.821.739 21,24 

3 2019 DVLA 1.829.960.714 21,33 

4 2020 DVLA 1.986.711.872 21,41 

5 2017 KAEF 6.096.148.972.533 29,44 

6 2018 KAEF 9.460.427.317.681 29,88 

7 2019 KAEF 18352877132 23,63 
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8 2020 KAEF 17562816674 23,59 

9 2017 KLBF 16.616.239.416.335 30,44 

10 2018 KLBF 18.146.206.145.369 30,53 

11 2019 KLBF 20.264.726.862.584 30,64 

12 2020 KLBF 22.564.300.317.374 30,75 

13 2017 INAF 1.203.169.923.100 27,82 

14 2018 INAF 1.241.756.182.342 27,85 

15 2019 INAF 1.166.948.312.126 27,79 

16 2020 INAF 1.421.371.093.266 27,98 

17 2017 MERK 847.006.544 20,56 

18 2018 MERK 1.263.113.689 20,96 

19 2019 MERK 901.060.986 20,62 

20 2020 MERK 929.901.046 20,65 

21 2017 PYFA 159.563.931.041 25,80 

22 2018 PYFA 187.057.163.854 25,95 

23 2019 PYFA 190.786.208.250 25,97 

24 2020 PYFA 228.575.380.866 26,16 

25 2017 PEHA 1.175.935.585 20,89 

26 2018 PEHA 1868663546 21,35 

27 2019 PEHA 2096719180 21,46 

28 2020 PEHA 1915989375 21,37 

29 2017 SCPI 1354104356 21,03 

30 2018 SCPI 1635702779 21,22 

31 2019 SCPI 1417704185 21,07 

32 2020 SCPI 1598281523 21,19 

33 2017 SIDO 3168198 14,97 

34 2018 SIDO 3337628 15,02 

35 2019 SIDO 3529557 15,08 

36 2020 SIDO 3849516 15,16 

Sumber : Data Olahan Perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI, 2022 
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Total liabilities 

DAR = 

Total Aset 

 

 

Berdasarkan hasil olahan data dari perusahaan Farmasi yang terdaftar di 

BEI di atas, menunjukkan bahwa perusahaan yang paling tinggi total aktiva yang 

dimiliki yaitu perusahaan PT Kalbe Farma Tbk pada tahun 2017 - 2020 kemudian 

total aktiva paling rendah dari 2017 – 2020 yaitu perusahaan farmasi SIDO 

(Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk). 

 

4.2.2 Struktur Modal 

 

Struktur modal bertujuan untuk memadukan sumber dana permanen yang 

selanjutnya digunakan perusahaan dengan cara yang diharapkan akan mampu 

memaksimalkan nilai perusahaan. Rasio ini juga digunakan untuk mengukur 

seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh kreditur. Investor tidak hanya 

berharap tingkat laba, namun mmperhitungkan tingkat pendapatan yang akan 

diterima perusahaan. Oleh karena itu semakin tinggi rasio ini, maka semakin 

buruk kinerja keuangan perusahaan. Adapun rumus DAR menurut Brealey Myres 

Marcus (2007 : 76), yaitu: 

 
Berdasarkan rumus di atas, menunjukkan bahwa untuk mengetahui nilai 

debt to asset ratio yaitu dengan cara membandingkan total liabilitas dengan total 

aktiva yang dimiliki oleh perusahaan, oleh karena itu untuk mengetahui nilai debt 

to assert ratio perusahaan farmasi dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.2 

 

Data-data Keuangan Perusahaan Farmasi 

DEBT TO ASSET RATIO 

Periode Tahun 2017 – 2020 

NO. TAHUN KODE 
LIABILITAS TOTAL AKTIVA DAR 

Ln_DAR 
(Rp) (Rp) (%) 

1 2017 DVLA 441622865,00 1.640.886.147 26,91 3,29 

2 2018 DVLA 482559876,00 1.682.821.739 28,68 3,36 

3 2019 DVLA 523.881.726 1.829.960.714 28,63 3,35 

4 2020 DVLA 660424729,00 1.986.711.872 33,24 3,50 

5 2017 KAEF 3523628217406,00 6.096.148.972.533 57,80 4,06 

6 2018 KAEF 6103967587830,00 9.460.427.317.681 64,52 4,17 

7 2019 KAEF 10939950304 18352877132 59,61 4,09 

8 2020 KAEF 10457144628 17562816674 59,54 4,09 

9 2017 KLBF 2.722.207.633.646 16.616.239.416.335 16,38 2,80 

10 2018 KLBF 2.851.611.349.015 18.146.206.145.369 15,71 2,75 

11 2019 KLBF 3.559.144.386.553 20.264.726.862.584 17,56 2,87 

12 2020 KLBF 4.288.218.173.294 22.564.300.317.374 19,00 2,94 

13 2017 INAF 598.108.313.222 1.203.169.923.100 49,71 3,91 

14 2018 INAF 692.043.117.445 1.241.756.182.342 55,73 4,02 

15 2019 INAF 624.278.204.575 1.166.948.312.126 53,50 3,98 

16 2020 INAF 900450641955,00 1.421.371.093.266 63,35 4,15 

17 2017 MERK 231.569.103 847.006.544 27,34 3,31 

18 2018 MERK 744.833.288 1.263.113.689 58,97 4,08 

19 2019 MERK 307.049.328 901.060.986 34,08 3,53 

20 2020 MERK 317.218.021 929.901.046 34,11 3,53 

21 2017 PYFA 50707930330,00 159.563.931.041 31,78 3,46 

22 2018 PYFA 68129603054,00 187.057.163.854 36,42 3,60 

23 2019 PYFA 66060214687,00 190.786.208.250 34,63 3,54 

24 2020 PYFA 70943630711,00 228.575.380.866 31,04 3,44 

25 2017 PEHA 474.545.233 1.175.935.585 40,35 3,70 

26 2018 PEHA 1078865209,00 1868663546 57,73 4,06 

27 2019 PEHA 1275109831,00 2096719180 60,81 4,11 

28 2020 PEHA 1175080321,00 1915989375 61,33 4,12 

29 2017 SCPI 996954246 1354104356 73,62 4,30 

30 2018 SCPI 1133297452,00 1635702779 69,29 4,24 
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Laba Bersih 

ROA = 

Total Aktiva 

 

 
 

31 2019 SCPI 800703906,00 1417704185 56,48 4,03 

32 2020 SCPI 766072367 1598281523 47,93 3,87 

33 2017 SIDO 262333,00 3168198 8,28 2,11 

34 2018 SIDO 435014,00 3337628 13,03 2,57 

35 2019 SIDO 464850,00 3529557 13,17 2,58 

36 2020 SIDO 627776,00 3849516 16,31 2,79 

Sumber : Data Olahan Perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI, 2022 
 

Dengan melihat kondisi Debt to Asset Ratio (DAR) pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 9 perusahaan farmasi selama 4 tahun yaitu dari tahun 

2017 – 2020 dianalisis secara total hanya 13 kali yang memiliki nilai DAR lebih 

dari 50% sementara 26 kali di bawah dari 50%. Sebagaimana diketahui bahwa 

hutang pada aktiva harus lenih kecil agar perusahaan dalam posisi aman. 

 

4.2.3 Kinerja Keuangan (ROA) 

 

Hasil pengembalian atas asset atau lebih dikenal dengan istilah ROA 

merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar sumbangsi asset terhadap laba 

bersih dengan kata lain rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar 

jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam 

dalam total asset. Rumus ROA menurut Riyanto (2011 : 136), yaitu: 

 
Dari rumus di atas, maka return on asset perusahaan farmasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia dapat dilihat sebagaimana pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.3 

 

Data-data Laporan keuangan 

Return On Asset 

Periode Tahun 2017 – 2020 

TAHUN KODE 
Laba Bersih Total Aktiva 

ROA Ln_ROA 
(Rp) (Rp) 

2017 DVLA 148.312.987 1.640.886.147 9,04 2,20 

2018 DVLA 203.324.139 1.682.821.739 12,08 2,49 

2019 DVLA 221.783.249 1.829.960.714 12,12 2,49 

2020 DVLA 137.903.496 1.986.711.872 6,94 1,94 

2017 KAEF 323.866.692.681 6.096.148.972.533 5,31 1,67 

2018 KAEF 775.702.104.127 9.460.427.317.681 8,20 2,10 

2019 KAEF 4.780.373.522 18352877132 26,05 3,26 

2020 KAEF 65.354.455 17562816674 0,37 -0,99 

2017 KLBF 2.442.945.312.378 16.616.239.416.335 14,70 2,69 

2018 KLBF 2.552.706.945.624 18.146.206.145.369 14,07 2,64 

2019 KLBF 2.513.242.403.090 20.264.726.862.584 12,40 2,52 

2020 KLBF 2.865.987.119.268 22.564.300.317.374 12,70 2,54 

2017 INAF 3.598.976.858 1.203.169.923.100 0,30 -1,21 

2018 INAF 55.348.544.981 1.241.756.182.342 4,46 1,49 

2019 INAF 7.042.957.346 1.166.948.312.126 0,60 -0,50 

2020 INAF 2.676.152.040 1.421.371.093.266 0,19 -1,67 

2017 MERK 155.964.972 847.006.544 18,41 2,91 

2018 MERK 1.168.442.960 1.263.113.689 92,50 4,53 

2019 MERK 75.731.257 901.060.986 8,40 2,13 

2020 MERK 76.911.367 929.901.046 8,27 2,11 

2017 PYFA 4.898.924.284 15.956.393.041 30,70 3,42 

2018 PYFA 10.071.560.089 187.057.163.854 5,38 1,68 

2019 PYFA 1.403.965.076 190.786.208.250 0,74 -0,31 

2020 PYFA 10.801.392.325 228.575.380.866 4,73 1,55 

2017 PEHA 122.406.753 1.175.935.585 10,41 2,34 

2018 PEHA 155.846.275 1868663546 8,34 2,12 

2019 PEHA 124.527.864 2096719180 5,94 1,78 
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2020 PEHA 13.084.088 1.915.989.375 0,68 -0,38 

2017 SCPI 121.528.611 1354104356 8,97 2,19 

2018 SCPI 8.346.230 1635702779 0,51 -0,67 

2019 SCPI 1.942.426 1417704185 0,14 -1,99 

2020 SCPI 215.208.877 1598281523 13,47 2,60 

2017 SIDO 522.719 3.168.198 16,50 2,80 

2018 SIDO 660.668 3.337.628 19,79 2,99 

2019 SIDO 802.121 3529557 22,73 3,12 

2020 SIDO 929.757 3849516 24,15 3,18 

Sumber : Data Olahan Perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI, 2022 

Berdasarkan tabel return on asset di atas, beberapa perusahaan farmasi 

hanya memperoleh return on asset di bawah dari 0, sekian persen. Hal ini 

terindikasi oleh karena ada beberapa perusahaan yang memiliki debt to asset ratio 

yang terlalu tinggi pada tahun analisis yaitu dari tahun 2017 – 2020. 

 

4.3 Pengujian Hipotesis 

 

4.3.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Regresi linear berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

penagruh ukuran perusahaan dan Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset 

sebagai kinerja keuangan. Di bawah ini merupakan hasil analisis berganda: 

Tabel 4.4 

 

Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 

 
Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.240 1.749 
 

 Total Aktiva -.046 .053 -.134 

 DAR -1.249 .430 -.451 

Sumber : Data Olahan, 2022 
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Berdasarkan tabel tersebut di atas, maka dapat disusun persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut: 

Y = 7,240 - 0,046X1 –1,249X2 

 

Dari persamaan regresi di atas, maka dapat djelaskan 

 

a. Constant Regression 

 

Konstanta (β) dengan nilai sebesar 7,240 menunjukkan bahwa besarnya 

pengaruh variabel independen yakni ukuran perusahaan dengan Debt to Asset 

Ratio terhadap variabel dependen yaitu kinerja keuangan (ROA) sebesar 0, 

naka kinerja keuangan (ROA) sebesar 7,240. 

b. Ukuran Perusahaan 
 

Nilai koefisen regresi variabel ukuran perusahaan (X1) sebesar -0,046 dengan 

arah negatif (berlawanan arah) antara kinerja keuangan (ROA) dengan ukuran 

perusahaan yang menunjukkan bahwa nilai ukuran perusahaan meningkat satu 

satuan maka kinerja keuangan menurun sebesar -0,046 dengan asumsi variabel 

lain bernilai tetap 

c. Debt to Asset Ratio 

 

Nilai koefisien regresi variabel Debt to Asset Ratio (X2) sebesar -1,249 dengan 

arah negatif (berlawanan arah) antara kinerja keuangan perusahaan (ROA) 

dengan debt to asset ratio yang menunjukkan bahwa nilai debt to asset ratio 

meningkat satu satuan maka kinerja keuangan (ROA) akan turun sebesar - 

1,249 dengan asumsi variabel lain bernilai tetap. 
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4.3.2 Koefisien Determinasi 

 

Uji determinan dimaksudkan untuk mengukur seberapa besar kemampuan 

variabel independen dalam hal ini variabel ukuran perusahaan dengan Debt to 

Asset Ratio secara serempak menerangkan perubahan yang terjadi pada variabel 

dependen yaitu kinerja keuangan perusahaan (ROA). Adapun hasil uji determinasi 

pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Model Summaryb 

 
 
Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

 
 

Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .499a .249 .204 1.41871 

a. Predictors (Constan), DAR, Ukuran Perusahaan 
b. Dependent Variable : ROA 

Sumber : Data Olahan, 2022 
 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi R2 adalah 

0,249 atau 24,9% memberikan makna bahwa variabel independen dalam hal ini 

ukuran perusahaan dan Debt to Asset Ratio secara bersama-sama berkontribusi 

terhadap naik turunnya variabel dependen dalam hal ini kinerja keuangan 

perusahaan (ROA) sebesar 24,9% sedangkan sisanya sebesar 75,1% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 

4.3.3 Uji Signifikan 

 

4.3.3.1 Uji-t (Uji Parsial) 

 

Uji-t atau uji parsial digunakan dengan maksud untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen yaitu ukuran perusahaan dengan Debt to Asset Ratio secara 
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parsial terhadap variabel dependen yaitu kinerja keuangan (ROA). Adapun 

pengambilan keputusannya, yaitu: 

a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak ada pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen dengan kata lain hipotesis ditolak. 

b. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka ada pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen atau dengan kata lain hipoteis diterima. 

Di bawah ini adalah hasil pengolahan data uji-t atau secara parsial melalui 

program SPSS V. 23 : 

Tabel 4.6 

 

Hasil Uji t dan Uji Signifikan 

Coeffisientsa 

 

 

 

 

 

 
a. Devendent Varibel ROA 

Sumber : Data Olahan, 2022 
 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dapat dilihat hasil uji t atau uji parsial yaitu 

untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pengaruh masing-masing variabel 

independen berupa ukuran perusahaan dan struktur modal (Debt to Asset Ratio) 

terhadap variabel dependen yaitu kinerja keuangan perusahaan (ROA) sebagai 

berikut: 

1. Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

perusahaan pada Sub Sektor Farmasi di BEI 

 

 

 
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 
 

t 

 

 

 
 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.240 1.749 
 

4.140 .000 

 Total Aktiva -.046 .053 -.134 -.863 .394 

 DAR -1.249 .430 -.451 -2.905 .007 
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Dari hasil olahan tabel Uji t dan signifikan menggambarkan bahwa variabel 

ukuran perusahaan diperoleh nilai thitung sebesar -0,863 lebih kecil dari pada 

ttabel sebesar 0,116 namun tidak didukung adanya nilai signifikan atau tingkat 

kemaknaan 5% (0,394 > 0,05). 

Dengan demikian hipotesis yang berbunyi bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan pada 

Sub Sektor Farmasi di BEI, ditolak. 

2. Struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan 

pada Sub Sektor Farmasi di BEI 

Dari hasil olahan tabel Uji t dan signifikan menggambarkan bahwa variabel 

struktur modal (Debt to Asset Ratio) diperoleh nilai thitung sebesar -2,905 lebih 

kecil dari pada ttabel sebesar 0,116 dan didukung adanya nilai signifikan atau 

tingkat kemaknaan 5% (0,007 < 0,05). 

Dengan demikian hipotesis yang berbunyi bahwa struktur modal (Debt to Asset 

Ratio) berpengaruh negatif namun signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan pada Sub Sektor Farmasi di BEI, diterima. 

 

4.3.3.1 Uji-F (Uji simultan) 

 

Uji F atau dikenal sebagai uji simultan merupakan alat uji yang digunakan 

untuk menghitung variabel independen secara bersama-sama dalam hal ini ukuran 

perusahaan (total aktiva) dengan struktur modal (Debt to Asset Ratio) terhadap 

variabel kinerja keuangan perusahaan (ROA). Untuk lebih jelasnya uji F atau uji 

simultan dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.7 

Uji-F (Simultan) 

 

 

 

 

 

 
a. Predictors: (Constant), DAR, Total Aktiva 

b. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Data Olahan, 2022 
 

Dari hasil olahan tabel Uji F dan signifikan menggambarkan bahwa variabel 

ukuran perusahaan (total aktiva) diperoleh nilai Fhitung sebesar 5,479 lebih besar 

dari pada Ftabel sebesar 2,035 namun tidak didukung adanya nilai signifikan atau 

tingkat kemaknaan 5% (0,009 > 0,05). 

Dengan demikian hipotesis yang berbunyi bahwa ukuran perusahaan (total 

aktiva) dan struktur modal (Debt to Asset Ratio) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan pada Sub Sektor Farmasi di BEI, 

diterima. 

  ANOVAb    

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 22.039 2 11.019 5.475 .009a 

 Residual 66.420 33 2.013 

 Total 88.459 35  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil kesimpulan pada bab sebelumnya, maka penulis 

menyimpulkan bahwa: 

1. Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

perusahaan pada Sub Sektor Farmasi di BEI. Dari hasil olahan tabel Uji t dan 

signifikan menggambarkan bahwa variabel ukuran perusahaan diperoleh nilai 

thitung sebesar -0,863 lebih kecil dari pada ttabel sebesar 0,116 namun tidak 

didukung adanya nilai signifikan atau tingkat kemaknaan 5% (0,394 > 0,05). 

Dengan demikian hipotesis yang berbunyi bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan pada 

Sub Sektor Farmasi di BEI, ditolak. 

2. Struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan 

pada Sub Sektor Farmasi di BEI. Dari hasil olahan tabel Uji t dan signifikan 

menggambarkan bahwa variabel struktur modal (Debt to Asset Ratio) diperoleh 

nilai thitung sebesar -2,905 lebih kecil dari pada ttabel sebesar 0,116 dan 

didukung adanya nilai signifikan atau tingkat kemaknaan 5% (0,007 < 0,05). 

Dengan demikian hipotesis yang berbunyi bahwa struktur modal (Debt to Asset 

Ratio) berpengaruh negatif namun signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan pada Sub Sektor Farmasi di BEI, diterima. 
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3. Dari hasil olahan tabel Uji F dan signifikan menggambarkan bahwa variabel 

ukuran perusahaan (total aktiva) diperoleh nilai Fhitung sebesar 5,479 lebih besar 

dari pada Ftabel sebesar 2,035 namun tidak didukung adanya nilai signifikan 

atau tingkat kemaknaan 5% (0,009 > 0,05). Dengan demikian hipotesis yang 

berbunyi bahwa ukuran perusahaan (total aktiva) dan struktur modal (Debt to 

Asset Ratio) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan pada Sub Sektor Farmasi di BEI, diterima. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan : 

 

1. Pihak Perusahaan sub sektor farmasi agar kiranya memperhatikan masalah 

penggunaan total aktiva karena memiliki nilai yang negatif dalam arti bahwa 

penggunaan modal harus secara efektif dan efisien 

2. Pihak Perusahaan sub sektor Farmasi agar menurunkan total utang yang 

digunakan sehingga mampu meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dalam 

hal ini ROA karena nilai yang dim peroleh sekalipun sudah signifikan namun 

dalam hal ini thitung masih bernilai negatif yang semestinya bernilai positif 

3. Disarankan kepada peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian 

dengan judul yang sama agar menambahkan variabel lain yang ikut 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 
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ABSTRACT 

 

 
MIFTAHULJANA. E2119222. THE EFFECT OF COMPANY SIZE AND 

CAPITAL STRUCTURE ON THE FINANCIAL PERFORMANCE IN THE 

PHARMACEUTICAL SUB-SECTOR ON IDX 

 
The company's financial performance is a very important concern for all 

companies. It is a crucial thing for a company. This study aims to find the effect of 

the financial performance of the pharmaceutical sub-sector companies in the form 

of company size and capital structure by using ratio analysis tools with multiple 

regression. The results indicate that the company size has a t-count of -0.863, 

smaller than the t-table of 0.116, but not supported by a significance level of 5% 

(0.394 > 0.05). It means that the hypothesis stating that the company size has a 

positive and significant effect on the company's financial performance in the 

Pharmaceutical Sub-Sector on the IDX is rejected. The results of the processed t- 

table illustrate that the capital structure variable (Debt to Asset Ratio) has a t-count 

value of -2,905, smaller than the t-table of 0.116 and supported by a significance 

level of 5% (0.007 <0.05). The hypothesis states that the capital structure (Debt to 

Asset Ratio) has a negative but significant effect on the company's financial 

performance in the Pharmaceutical Sub-Sector on the IDX is accepted. The 

processed results of the F-test table illustrate that the company size variable (total 

assets) is obtained by the F-count value of 5.479, greater than the F-table of 2.035 

but not supported by a significance level (0.009 > 0.05) or 5%. The hypothesis 

stating that company size (total assets) and capital structure (Debt to Asset Ratio) 

positively and significantly affect the company's financial performance in the 

Pharmaceutical Sub-Sector on the IDX is accepted. 

 
Keywords: company size, organizational structure, ROA 
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ABSTRAK 

 

 
MIFTAHULJANA. E2119222. PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN 

DAN STRUKTUR MODAL TERHADAP KINERJA KEUANGAN PADA 

SUB SEKTOR FARMASI DI BEI 

 
Kinerja keuangan perusahaan sangat penting jadi perhaian bagi semua 

perusahaan karena merupakan darah bagi perusahaan. Tujuan dilakukannya 

penelitian iniadalah untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan perusahaan sub 

sector farmasi berupa ukuran perusahaan dan struktur modal dengan 

menggunakan alat analisis rasio dengan regresi berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan diperoleh nilai thitung sebesar -0,863 

lebih kecil dari pada ttabel sebesar 0,116 namun tidak didukung adanya nilai 

signifikan atau tingkat kemaknaan 5% (0,394 > 0,05). Dengan demikian 

hipotesis yang berbunyi bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan pada Sub Sektor Farmasi di 

BEI, ditolak. Dan hasil olahan tabel Uji t dan signifikan menggambarkan bahwa 

variabel struktur modal (Debt to Asset Ratio) diperoleh nilai thitung sebesar - 

2,905 lebih kecil dari pada ttabel sebesar 0,116 dan didukung adanya nilai 

signifikan atau tingkat kemaknaan 5% (0,007 < 0,05). Dengan demikian 

hipotesis yang berbunyi bahwa struktur modal (Debt to Asset Ratio) berpengaruh 

negatif namun signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan pada Sub Sektor 

Farmasi di BEI, diterima. Hasil olahan tabel Uji F dansignifikan menggambarkan 

bahwa variabel ukuran perusahaan (total aktiva) diperoleh nilai Fhitung sebesar 

5,479 lebih besar dari pada Ftabel sebesar 2,035 namuntidak didukung adanya nilai 

signifikan atau tingkat kemaknaan 5% (0,009 > 0,05).Dengan demikian hipotesis 

yang berbunyi bahwa ukuran perusahaan (total aktiva) dan struktur modal (Debt 

to Asset Ratio) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan pada Sub Sektor Farmasi di BEI, diterima 

 

Kata Kunci : Ukuran Perusahaan, Struktur Modal dan Roa 
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